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BABiII 

 KAJIANiPUSTAKAn 

 

A. Kajian Teorii 

1. Kyaiidan Perannyaa 

a) PengertiannKyai 

Kyaiiialah seorang alim ulamaaatau orang yang 

pandaiddalam ilmukAgama Islam. Kyai adalah gelar atau 

sebutan yang diberikan olehhmasyarakat 

kepadaaseseorangyyang ahli dalam bidangkAgama Islam, 

yang memiliki atau menjadi pemimpin di pondok pesantren 

serta mengajarkan kitab-kitab klasik Islam kepada para 

santrinya. Selain itu, gelar kyai juga sering disebut sebagai 

seorang alim (orang yang memiliki pengetahuan Islam yang 

luas. Intensitas kyai memperlihatkan peran otoriter yang 

disebabakan karena kyia lah yang merintis, mendirikan, 

mengelola, mengasuh, pemimpin dan bahkan juga sebagai 

pemiliki sebuah pondok pesantren. 

Kyai adalah sebuah gelar atau sebutanddarihhasil 

kontribusi sosial masyarakattmengenai peranyyang di 

mainkannya di tengah-tengah kehidupan masyarakat. kyai 

tidak hanya berperan sebagai makelar budaya, mediator atau 

keduanya, tetapi kyai juga berperan sebagai pendamping atau 

pembina masyarakat dalam konteks yang luas. Sebutan Kyai 

dimaksudkan untuk para pendiri dan pemimpin 

pesantren,matau sebagainMuslim terpelajar yang telah 

membaktikan hidupnyaauntuk beribadah kepada AllahhSWT 

serta menyebarkan ajaran-ajaranaagama 

Islamumelaluikkegiatan keagamaan.  

Seorang kyaikdipandang sebagaissesepuh atau sosok 

figuryyang dituakan, Kyainsebagai pemberinnasehat 

dalammberbagai aspekadan persoalankkehidupaan 

masyarakat. Kyai biasanya juga dikenal sebagai seseorang 

yang mempunyai keahlian dalam hal pengobatan.
1
 

Di dalam struktur masyarakat tradisional kyai 

dianggap sebagai pemimpin non formal misalnya sebagai 

sesepuhmmasyarakat, ketua adat. Kyai juga dijadikan sebagai 

                                                             
1
 Khirul,Anwar, Peran Kyai;PondokkPesantren Syarikatun 

dalammPerubahan Sosial di Desa Saarikatun Kecamataan Punggur 

KabupatenhLampungkTengah,mSkripsi, (Lampung: Institut’Agama Islam Negri 

(IAIN)’Metro, 2020), 9 
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acuan bagi masyarakat tradisional di samping pemimpin 

formal seperti Kepala desa atau Bupati. Selain itu, Kyaikjuga 

berperan sebagaissalah satu pimpinan nonformal disdalam 

masyarakatttradisional yang dianggap sebagaippemimpin 

spiritual atau pemimpinddalam bidang keagamaan. Hampir 

setiap kegiatan yang dilakukan atau permasalahan yang 

dialami oleh masyarakat mereka meminta pertimbangan 

kepada Kyai, hal inilah yang menjadi mengapaasosok Kyai 

diadalam masyarakat sangat dipatuhi dan diperhitungkan 

keberadaannyaaoleh masyarakat. 

Menuruttpendapat Nur Kholis Majid, kata 

“Kyai”lbermakna tua, dalam BahasakJawa yaitu “Yahi”, 

tetapiijuga terkandunggmaknaarasa pensuciannpada orang 

tuassebagaimana kecenderungannyang umumidi kalangan 

orang jawa.aSehingga “Kyai” tidak saja berarti tua (yang 

kebetulanssaja maknanaya sama dengannsyaikh 

dalammBahasa Arab) tetapi jugaaberarti sakral, 

keramat,kdan sakti. Makaabenda-benda yang 

dianggapkkeramat, seperti tombak pusaka, keris pustaka, 

gamelan pusaka,kdan pusaka-pusaka keratinnjuga disebut 

“Kyai”. Kesaktian dan kesakralannseorang kyai yang masih 

diyakiniooleh masyarakat sampai sekarangkini telahhikut 

membentuknnama kyai menjadi besar dan disegani sebagai 

sosok yangksakral. Selainiitu, pengertian Kyai secarauumum 

juga banyak diberikannkepada para pendiri pondok 

pesantren, yaitu sebagai Muslim terpelajar yang telah 

membaktikan untuk Allah. Mengamalkan ilmunya dengan 

menyebarkan Agama Islam sertammemperdalam ajaran-

ajarann Islam melalui kegiataan-kegiatan di pesantren.
2
 

 Menurutppendapat”HaidarrPutra Daulay,ibahwa Kyai 

adalah tokoh sentralkdi masyarakat. Maju dannmundurnya 

sebuah pesantren ditentukan olehhwibawa dan kharismanya 

seorang kyai.
3
 Kyai dapat didefinisikan”sebagai alim ulama’ 

                                                             
2
Robby”Darwis Nasution,, KyaikSebagai Perubahan Sosial 

danmPerdamaian dalam MasyarakatkTradisional, Jurnal Ilmu Pemerintah 

Universitas Ponorogo, Vol. 19 No. 2, (Ponorogo: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, 2017), 182.  
3
“Faqih Affandi M, PolapKepemimpinan Kyai 

Dalam.Pendidikan’Pesantren,iJurnal PendidikannUniversitassGarut, 

Vol..06,,No. 01, (Garut:tFakultas’Pendidikan Islam dannKeguruan, 2012),,23-

24. 
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atau pemimpinnpondok pesantren, yanggberfungsi 

sebagaippewaris para Nabiyyang mewarisiiilmu para Nabi, 

baikadalam bersikap, perbuatan, dan mencontoh keteladan 

mereka. Kyai merupakanksosok yang palingppenting dalam 

menentukanppengembangan pemahaman keagamaan 

terhadap masyarakat, Sehingga seorang kyai dituntut harus 

mampu dalam menerapkan strategi dalam melakukan 

dakwahnya.
4
 

Denganndemikian predikathKyai 

berhubunganmdengan suatu gelarkkerohanian 

yanggdikeramatkan, yangmmenekankan kemuliaan 

danppengakuan, yang diberikan oleh masyarakat secara 

sukarela kepada para Da’i, Kyai, Ulama maupun Mubaligh 

Islam. Halmini dilakukan sebagai bentuk tanda untuk 

menghormati suatu kedudukan sosial dan bukan gelar 

akademis yang diperoleh melalui pendidikan formal. Seorang 

kyaiiimerupakan tokohmsentral dalam masyarakat, 

kepribadian kyai sangat menentukan keberhasilan dan 

kesuksesan dalam menyebarluaskan mengenai ajaran-ajaran 

Islam. sebagaimseorang pemimpin, kyai memiliki peran yang 

esensial dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan 

dalam melakukanndakwahnya. Oleh karena itu, keberhasilan 

dalam menyebarluaskan ajaran-ajaran Islam tergantungppada 

keahlianadan kedalamaniilmu, kharisma, wibawa, 

sertaaketrampilan seorang kyai.   

Menurut”asaluusulnya, kyai dalam BahasaaJawa 

dipakai untuk tigaajenis gelar yangssaling berbedaayaitu: 

1) Kyai digunakan sebagai gelarhkehormatan 

untukubarang-barang yang dianggappkeramat. Kyai 

GarudaaKencana digunakan untuk sebutani“Kereta 

Emas” yangaabadi di KeratonnYogyakarta. 

2) Kyaiidigunakan sebagairgelar kehormatannuntuk orang-

orangttua padaaumumnya. 

3) Kyai digunakan sebagairgelar yanghdiberikan dari 

masyarakat kepadaaseorang ahli dalam bidang 

agamanIslam serta memiliki dan menjadi pimpinan di 

pondok pesantren.
5
 

                                                             
4
 HelmiiAziz dan NadriiTaja’, Kepemimpinan Kyai Dalam 

MenjagapTradisi Pesantren, JurnalkTa’dib, Vol..5, No. 1,,November, 

(UniversitaskIslam Bandung:tTa’dib, 2016),,12.  
5
 ZamakhsyarikDhofier,iTradisikPesantren, (Jakarta:lLP3ES, 2011), 93.  
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Perluuditekankan bahwaaahli-ahli Agama di 

kalangannumat Islam disebuttulama’. Di JawaaBarat 

kyaikdisebut ajengan, di Jawa Tengah danmJawa Timur 

ulama’ yang memimpin pondok pesantren di sebut Kyai. 

Namunndikzaman sekarang ini banyak jugaaulama’ yang 

cukup berpengaruh di lingkungan masyarakat juga mendapat 

gelar sebagai “Kyai” walaupunnmereka tidak memiliki dan 

memimpin di pondok pesantren. Dengan kaitan yang sangat 

kuat dengan tradisi pesantren, namun gelar kyai digunakan 

untuk menunjukkpara ulama’ darikkelompok Islam 

tradisional.
6
 

MenuruttMunawar FuadnNoeh, menyebutkan bahwa 

ciri-ciri kyai diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Tekunlberibadah, baikyyang wajib maupunnyang sunnah 

2) Zuhud, artinya melepaskan diriidari segala 

urusanidankkepintingan materi duniawii 

3) Memilikiiilmuaakhirat, artinyaamemiliki ilmu agama 

dalam kadar yanggcukup 

4) Mengerti tentang kemaslahatannmasyarakat, yaitu 

dengan peka terhadap kepentingan umum 

5) Mengabdi seluruh ilmunya untuk Allah SWT. dan dapat 

mengamalkannilmunya untuk masyarakat. 

Sedangkan menurut SayyiddAbdullah”bin AlwiiAl-

Hadad dalam kitabnya An Nadhaihud Diniyah 

mengemukakan sejumlahhkriteria atau ciri-ciri kyai 

diantaranyanadalah sebagai berikut: 

1)  Takutkkepada AllahhSWT 

2) BersikapnZuhudgpada Duniaa 

3) Merasaacukupb(qana’ah) dan menyedekahkan sebagian 

rezekinya. 

4) Sukammemberi nasihat kepada masyarakat, beramar 

ma’ruf nahi mungkar, serta membimbing ke arah dalam 

kebaikan 

5) Bersikapktawadhu’, berlapangadada, danKtidak tamak 

padalapa yanggada pada merekaaserta tidak membeda-

bedakan kedudukan orang lain
7
  

 

                                                             
6
  ZamakhsyarikDhofier,iTradisilPesantren, (Jakarta:lLP3ES, 2011), 93. 

7
LatifatullFitriyah, Peran Kyai DalammPembentukan”KarakterrSantri 

Di Pondok PesantrennYasmidaoAmbarawaaKabupaten 

Prengsewu,”Skripsi,l(Lampung:lUIN RadeniIntan Lampung,;2019), 25-26. 
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b) PerannKyai 

Berbicarammengenai perannkyai, perlu kitaaketahui 

terlebih dahulu bahwa pengertiannya dan maksud darikkata 

“peran”. Peran (role) adalah salah satu fungsi atau 

kedudukaniyanggsecara implisit atau eksplisittmelekat pada 

dirimseseorang. 

Menurut Robert Linton seorang antropologmtelah 

mengembangkanmteori peran, yaitu teoripperan yang 

menggambarkan interaksissosial dalam terminology aktor-

aktor yangybermain sesuai denganaapa yang ditetapkannoleh 

budaya. 

Menurut pendapat AbunAhmadi, peran adalah 

kompleks pengharapanmmanusia terhadapccaranya individu 

harussbersikap dan berbuattdalam situasi 

tertentubberdasarkan status dan fungsissosial.
8
  

Menurutmpendapat Vienthzal Rivai dan Sylvina 

Murni, peran dapattdiartikan sebagaipperilaku yang 

diaturddan diharapkan dari seseorangddalam posisi 

tertentu.kSedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

peran ialah pemain, perangkatttingkah yang 

diharapkanddimiliki olehyorang yang berkedudukan 

dikmasyarakat.
9
 Sedangkanyyang penulissmaksud 

peranndisini adalahhperan kyai dalam meningkatkan 

pemahamankkeagamaan masyarakat di Desa Bowong 

Kecamatan Sukolilo. 

Menurut Horton ada beberapa peran kyai 

diantaranyamsebagai berikut: 

a. Kyai Sebagaippengasuh.  

b. Kyai Sebagaippemimpin umat. 

c. Kyai Sebagai pendamping moral masyarakat.
10

 

c) Tugas Kyai di Masyarakat 

Menurut Zamakhsyari Dzofier, peran dan tugas kyai 

adalahmsebagai berikut: 

 

 

                                                             
8
 AbuuAhmadi,”PsikologiiSosial, (Jakarta:tRineka”Cipta,,2009), 106. 

9
 Dessy Anwar, KamussLengkap BahasaaIndonesia, 

(Surabaya:tAmelia, 2003),,735 
10

Fatimah dan Muhammad“Ramli, Peran Kyaigdalam 

MenanamkannNilai Kejujuran di Pondok PesantrennDarul Ilmi Putri Kota 

Banjarbaru, Jurnal”Pendidikan Agama Islam,.2, no. 1 (2019):18.  
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1) SebagainGurunNgaji 

Kyai sebagaikguru ngaji diuraikanndalam bentuk 

yangklebih khusus dalamnjabatan-jabatan, misalnya 

sebagai Guru Ngaji, Imam sholat, Mubaligh, Khotib 

Sholat Jum’at, pengasuh, Penasehat dll. sebagai guru 

kyai menerangkan serta mengulas buku-buku Islam 

adalah suatu metode pengajaran dengan cara guru 

membaca, menerangkan, menerjemahkan, sedangkan 

para jamaah mendengarkan. 

2) SebagaiiTabib 

Tugas kyai sebagaintabib misalnya memiliki 

keahlian dalam mengobati pasien dengan menggunakan 

do’a (rukyah), mengobati dengan menggunakan alat non 

medis lainnya seperti menggunakan air, atau akik dan 

lain-lain, mengusir roh halus dengan perantara Allah 

SWT. 

3) Sebagai Roisaatau Imamn 

Kyai sebagainimam maksudnya adalah seperti 

menjadi imam sholat, imam ritual selametan atau hajatan, 

imam tahlilan, dan lain sebagainya. 

4) Sebagai Pembimbing 

Kyai sebagai pembimbing dan pembina akhlak bagi 

masyarakat. seperti membimbing masyarakat untuk 

melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar. 

5) SebagaiiMotivator 

Sebagai motivator seorang Kyai memberikan semangat 

dan motivasikkepada masyarakat untuk 

melaksanakaniperubahan dan menjalani aktivitas sehari-

hari di masyarakat. Dengan peran tersebut akan 

munculah karakter yang kuat terhadap diri masyarakat 

untuk dapat merubah dirinya menjadi orang yang lebih 

baik. 

6) Sebagaiipegawai pemerintah/ jabatan formall  

Kyai sebagaiapegawai pemerintahbbiasanya 

menempati tugas-tugas sebagaiiberikut: sebagai Kepala 

KUA atau Penghulu, Guru agama, Modin dll.
11

 

 

 

                                                             
11

 Latifatul”Fitriyah, Peran”Kyai Dalam PembentukanhKarakter Santri 

DipPondok Pesantren YasmidamAmbarawa Kabupaten”iPrengsewu, Skripsi, 

(Lampung:”UIN Raden Intan Lampung,.2019), 31-33. 
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7) Penjaga moral  

Selain sebagai guru otomatis kyai juga berperan 

menjadi penjagaamoralamasyarakat. Keberadaan seorang 

Kyai yang telah menyatu di tengah-tengah kehidupan 

sehar-hari masyarakat pedesaan mengharuskan kyai 

untuk menjaga moral masyarakat sesuai dengan nilai-

nilai dalam agama Islam. Keterlibatan seorang kyai 

dalam menegakkan moral masyarakat menjadi hal yang 

sangat kritis dalam kehidupannya, karena fungsi ini 

sering kali menyebabkan kebersinggungan dengan orang 

atau kelompok lain. Karena kebijakan dan kearifannya 

dalam melaksanakan tugas dan 

melayaninmasyarakatndengannbaik, sehingga seorang 

Kyai akan lebih bisa diterima dan disegani oleh 

masyarakat.
12

 

Sedangkan menuruttHamdan Rasyid, 

mengemukakan bahwa tugas kyai adalahssebagai 

berikut: 

a) Melaksanakanntablighhdan dakwahhmembimbing 

umat 

Kyai memiliki kewajiban untuk mengajarkan, 

mendidik, serta membimbing umat manusia agar 

menjadioorang-orang yang berimanndan 

melaksanakannajaran agamaaIslam.  

b) Melaksanakannamar ma’ruffnahi mungkarr 

Sebagai seorang kyai harus dapat melaksanakan 

amar ma’ruf nahinmunkar, baik kepada dirinya 

sendiri maupun di masyarakat. 

c) Memberikanncontoh dan suri teladannyangybaik 

Para kyai harussmemberikan contoh suri tauldan 

yang baik di masyarakat. contohnya berperilaku 

yang baik dalam bermsyarakat. Salah satuufator 

penyebab keberhasilanndakwah Rasulullah SAW 

ialah karena beliau dapattdijadikan sebagai contoh 

suriutauladan yang baik bagi umatnya.
13

  

                                                             
12

RobiatullAdawiyah, Kiai LanggarrSebagai EpisentrumnPendidikan 

IslamkMasyarakat DesalMeninjo RanuyosoaLumajang, Jurnal Tarbiyatuna: 

JurnalpPendidikan Islam, Februari, (Institut Agama Islam Syarifuddin Lumajang, 

2020), 6 
13

 MawarmIndah Safitri,tPeran Kyai 

Dalam”MembimbinggPerilaku”Santri DiiPondok Pesantren JabalnAn-Nur Al-
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d) Memberikannpelajaran tentanggIslam 

Para kyai harus dapat menjelaskan kepada 

masyarakat terhadap berbagai macam ajaranaagama 

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dannAs-

Sunnah yang kemudian dapat dijadikan sebagai 

pedoman serta rujukanndalam menjalaninkehidupan. 

e) Memberikannsolusi bagippersoalan-persoalan umatt 

Kyai harus bisa membantu dalam memberikan 

keputusan terhadap berbagai permasalahan yang ada 

di masyarakat secara adil berdasarkannAl-Qur’an 

dan As-Sunnah.
14

 

d) Kriteria Kyai 

Kriteria seorang Kyai harus memiliki persiapan yang 

matang baikddari segi keilmuan maupun dari segi perilaku. 

Kyai profesional yanggmengkhususkan diri dalam bidang 

dakwah seharusnya memiliki kepribadian setidaknya 

mempunyai kepribadian yang baik untuk menunjang 

keberhasilan dalam dakwahnya. Seorang Kyai mempunyai 

kepribadian yang tinggiddan tidak pernah kering di 

galiaadalah kepribadian Rasulullah SAW. Bagissetiap kyai 

hendaknyaauntuk meniru kepribadian dari Rasulullah SAW. 

Dan menjadikan Al-quran dan As-Sunnah sebagai pedoman 

untuk menggali nilai-nilaiykeluhuran dan 

kebajikan,ssehingga tingkah laku dannperkataannya dapat 

dijadikan cerminan.  

Dariuuraian di atas diterangkannbahwa 

untukkmenjadi seorang kyai, minimalhharus mempunyai 

enamnkriteria yaitu: 

1) Memilikikkemauanaataukcita-cita yang kuatddan 

bekerja keras untuknmenjadi kyai. 

2) Adaagaris keturunannkyai dari keluarganya. Misalnya 

dari oranggtuanya, kakeknya ataupunndari mertuanya. 

3) Mengikutipperjenjangan formalyyaitu, memasuki dan 

mempelajari berbagaikkitab klasik Islamndi beberapa 

pondok pesantren. 

                                                                                                                                         
Islami Batu Putu BandarrLampung, Skripsi, (Lampung: UIN Raden 

IntannLampung, 2019), 28 
14

 MawarrIndah Safitri,iPeran Kyai DalamnMembimbing 

PerilakuuSantri DiiPondok PesantrennJabal An-Nur Al-IslamiiBatu 

PutuuBandar Lampung,lSkripsi, (Lampung:lUIN Raden IntannLampung, 

2019),,29-30. 
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4) Dibimbingddan dibina oleh kyai yanggberpengalaman, 

dan ia dengannsenagaja mengkadernyaauntuk 

menjadincalon kyai. 

5) Memiliki kemampua npengetahuan yang mumpuni, taat 

beribadah dan tidak pernah melakukan perbuatan yang 

dilarang Allah.
15

 

Disamping itu seorang Kyai hendaknya bisa 

mengambil pelajaranndari Rasulullah danppara sahabatnya 

serta para ulama-ulama salehhterdahulu yang telah berjuang 

dalam menegakkan nilai-nilai luhur yang ada dalam ajaran 

agama Islam. Seorang Kyai mempunyai kriteria-kriteria dan 

kepribadianyyang dipandanggpositif oleh ajaran Islam dan 

masyarakat. Dan seorang kyai dalam menjadi pendidik dan 

membimbing masyarakat harus menjadikan Al-qu’an dan As-

sunnah sebagai pedoman dalam menyampaikan ajaran-ajaran 

agama Islam. 

2. Tinjauan  Tentang Akhlak 

a) PengertianiAkhlak 

Menurutbbahasa (etimologi) kataaakhlak berasal dari 

dari kata khalaqah yanggkata aslinya khuluqun yanggberarti 

perangkai, tabiat, atau adat.  Sedangkan 

khuluqunnmempunyai arti kejadian, buatan atau ciptaan. 

Secara istilahaakhlak merupakan suatukkondisi atau sifat yang 

meresapkdalam jiwa dankmenjadinkepribadian.  

Menurut Imam al-Ghazali, mengemukakan bahwa akhlak 

adalah sifat yanggtertanam dalam jiwa yanggmenimbulkan 

bermacam-macam perbuatankdengan gampanghdan mudah 

tanpaamemerlukan pemikiran danapertimbangan. 

Menurut Ibrahim Anas mengemukakan bahwa akhlak 

adalah ilmu yanggobjeknya membahas tentang nilai-nilai 

yanggberkaitan dengan perbuatannmanusia, dapat 

disifatkanndengan baikkdan buruknya.
16

 

Menurut pendapat lain menyatakan bahwa akhlak 

merupakan ilmu yanggmengajarkan manusiaaberbuat baik dan 

mencegah pada perbuatanyyang burukkdengan Allah, 

manusiaaatau sekelilingnya. 

                                                             
15

 Isnin Agustin Amalia, Posisi Kyai Bagi Sentralisasi Moral 

Kehidupan Masyarakat, Jurnal:  Manajemen Pendidikan Islam, FITK IAIN 

Syekhnurjati Cirebon. 
16 EvalIrawati, “PeraniPondok PesantrenlDalam PembentukaniAkhlak 

Santri”,iSkripsi (Lampung: IAINiMetro, 2018),ihlm 8 
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Akhlak merupakan sebuah bidang yang amat penting 

dalam kehidupannmanusia, yang berperanaaktif dalam 

kehidupan sehari-hari padaahakekatnya nilaiamanusia 

dalamkkehidupan di masyarakat yang di nilaisserta dipandang 

olehhsekililingnya adalahaakhlaknya. Akhlak dapat 

menjadippembeda dariddiri seseorang terhadappbinatang 

dalam aspekktingkah lakuktindakannya serta 

pertanggungljawaban pada hidup yang dijalaninyaadalam 

sehari-hari. 

Setelah melihatddefinisi akhlakyyang telah dikemukakan 

oleh beberapa ahliddan istilah lain. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa akhlak pada hakekatnyaamemiliki 

jangkauan yang lebih luas dari pada etika, tidak 

hanyaaterbatas padapperanan manusiaaberkenan dengan 

masyarakatssemata-mata, tetapi meliputi hubungannmanusia 

dengan khaliqnya dalamkbentuk ibadah, hubungannsesama 

manusia bahwa dengannlingkungan disekitar.
17

 

b). Macam-macamaAkhlak DalamlIslam 

Akhlak dibagi menjadi dua macam antara lain: 

a). Akhlak terpuji (akhlak mahmudah) 

Semua manusiaamemiliki potensi akhlakul kharimah, 

karena pada dasarnyaamanusia dilahirkan dalam keadaan 

yang suci (fitrah). Akhlak terpuji merupakan sebuah 

terjemahan dari bahasa Arab akhlaq mahmudah. 

Mahmudah merupakan bentuk maf ul dari kata hamidah 

yang berarti “dipuji”. Akhlak terpuji biasanya disebut 

pula dengan akhlaq al-munjiyat (akhlak yang 

menyelamatkan pelakunya dari perbuatan buruk) atau 

mukarim al-akhlaq (akhlak mulia). Pendapat lain 

mengemukakan bahwa akhlak al-kharimahhmerupakan 

segalaasesuatu atau tingkah laku yang baikkatau terpuji 

(mahmudah) juga bisa dinamakan fadhilah (kelebihan). 

Adapun macam-macam akhlak terpuji diantaranya 

yaitu: 

1). Sabar :adalah kemampuan seseorang dalam 

menanggung derita atas musibah yang sedang 

dialami. 

2). Benar :memberitahukan (menyatakan) sesuatu yang 

sesuai dengannkenyataan. 
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3). Amanah :dapattdipercaya. 

4). Adil :Memberikan hak kepada yang berhak 

mempunyainya. 

5). Memelihara kesucian diri. 

6). Menepati janji. 

7) Saling tolong menolong dalam hal kebikan.
18

 

b). Akhlak Tercela (akhlak madzmumah) 

   Diantara akhlak tercela yang harus dihindari dari 

jiwa seoranggMuslim adalah sebagai berikut: 

1). Itba’ al-Hawaa(mengikuti hawa nafsu) 

  Itba al-Hawa ialah sikap yang menuruti atau 

mengikuti hawa nafsuaatau jeleknya hati yang 

diharamkan oleh hukum syariat Islam untuk 

melakukannperbuatan-perbuatan yang dilarang oleh 

hukumnsyariat Islam. 

2). Al- Riya (memperlihatkan amalan) 

Melakukan ibadahhdengan tujuan di dalamnya 

karena demi manusiaabukan karena Allah. 

3). Takabur (Sombong) 

Sombong karena merasa paling pandai atau kaya. 

Menganggap bahwa dirinya paling besarddan mulia. 

4). Hub al-Dunya (Mencintai dunia) 

Mencintai dunia artinya terlaluumencintai 

kehidupan di duniaasehingga 

melalaikankkehidupankdi akhirat. 

5). Merasa palingktinggi ilmu, ibadah dan lainnyai 

 Terlalu membangga-banggakan diri dalam batin 

karena merasaapaling faham tentang ilmu agama dan 

merasa paling baik dalam ibadahnya.
19

 

c). PembinaankAkhlak dalamjIslam 

 pembinaan berasal dari kata dasar “bina” yang mendapat 

awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti perbuatan, atau 

cara. Jadi pembinaan ialah sebuah kegiatanyyang dilakukan 

secara efektif dan efisien untuk memperolehhhasil yang lebih 

baik sesuai dengan tujuan yang di inginkan. Hal ini berkaitan 

dengan akhlak. Akhlak merupakannsebuah system yang 

lengkappyang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau 

tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa. 

Karakteristik-karakteristik ini membentuk kerangka psikologis 
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seseorang dan dapat membuatnya untuk berperilaku sesuai 

dan dinilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang 

berbeda-beda.
20

 

 Pembinaan akhlak adalah sebagai tumpuan perhatian 

utama dalam Islam. Hal ini sesuai dengan salah satu misi 

Rasulullah SAW. Untuk menyempurnakanaakhlak mulia. 

Pada dasarnya manusia dilahirkan dalamkkeadaan suci dalam 

hal ini berarti suci dalam berakhlak, yang kemudian 

disempurnakan dengan misi dari Nabi Muhammad SAW, 

berupa ajaran-ajarannya. 

 Menurut Abuddin Nata mengemukakan bahwa 

pembinaan akhlak harussdidahulukan daripada 

pembinaannfisik. Karena dari jiwa yang baik inilah akan 

terlahir sebuah perbuatan dan perilaku yang baik sehingga 

akan menghasilkan kebaikan pada seluruh kehidupan 

manusia, dari lahir maupun batin.
21

 

Sebenarnya tujuanndalam pembinaan akhlak dalam Islam 

sendiri adalah untukkmembentuk pribadi Muslim yang 

bermoral baik, seperti beradab, jujur, sopan, dapat dipercaya, 

dan tentunya juga disertai dengankkeimanan dan 

ketaqwaannya kepada Allah SWT. 

Dari pendapat yang telah dikemukakan diatas pembinaan 

akhlak dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

pembinaan akhlak ialah untuk membangun atau meningkatkan 

psikis atau jiwa seseorang dengan pendekatan agama, yang 

diharapkan seseorang dapat mengamalkanaajaran agama Islam 

tersebut sehinggaadapat terbentuk perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai dan ajaran agama Islam. 

d). Ruang Lingkup pembinaan akhlaki 

 Ruang lingkup ajaran akhlak ialah sama dengan ruang 

lingkup ajaran Islam, khususnya yang berkaitanndengan 

polaahubungan. Akhlak dalam Islam mencakuppberbagai aspek 

diantaranya: 

a)  Akhlak kepada Allah 

  Akhlak terhadap Allah, adalah pengakuan dan 

kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Menurut 

Abuddin Nata mengemukakan bahwa ada beberapa alasan 

mengapa manusia harus berakhlak kepada Allah, 
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diantaranya yaitu: Pertama, karena Allah yang telah 

menciptakan manusia, kedua, karena Allah yang telah 

memberikan perlengkapan panca indra disamping anggota 

badan yang sangatkkokoh dan sempurna, hal ini diberikan 

agar manusia mampu mengembangan ilmuppengetahuan. 

Ketiga, karena Allah telah menyediakan berbagai bahan 

dan sarana sebagai keberlangsungankkhidupan manusia di 

dunia. Keempat, karena Allah telah memuliakan manusia 

dengan diberikan kemampuan untuk menguasaiddaratan 

dan lautan, serta nikmat dan rahmat yang telahhdiberikan 

kepadaamanusia.
22

 

b) Aklak kepadaasesama manusia  

  banyak sekali rincian mengenaiaakhlak terhadap 

sesama manusia, seperti akhlak kepada diri sendiri, akhlak 

terhadap keluarga atauoorang lain, serta saling 

menghormati. akhlakkterhadap sesama manusia 

dapattdirincikan sebagaibberikut: 

 Akhlak kepada Rasulullah 

 Dilakukan dengan caranmencintai Rasulullah 

secara tulus dengannmengikuti sunnahnya, serta 

membaca shalawat. 

 Akhlak kepada kedua orang tua 

 Dilakukan dengan cara berbuat baik kepada 

kedua orang tua dengan ucapan dan perbuatan. 

Dibuktikan dengan sopan santun dan lemah lembut 

dalam bertutur kata, meringankan beban orang tua, 

berbaktikkepada keduaoorang tua, mengirimkan doa 

kepadaoorang tua yang sudahhmeninggal. 

 Akhlak kepada diri sendiri 

 Dilakukan dengan cara bersikap seperti, sabar, 

bersyukur, tawadhu’,  melindungi diri darissesuatu 

yanggdapat merusak. 

 Akhlak kepada Keluarga 

 Dilakukan dengan cara saling menyayangi, 

menjaga hubungannsilaturahmi. 

 Akhlak kepada masyarakat 
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 Dilakukan denganncara saling tolonggmenolong, 

saling menghormati, menghindarippertengkaran dan 

permusuhan.
23

 

 Akhlak kepada lingkungan 

 Menurut Abuddin Nata akhlak kepada 

lingkungan ialah segala sesuatu yang ada di sekitar 

manusia, baik binatang maupun tumbuh-tumbuhan 

atau benda-benda yang tak bernyawa. Pada 

dasarnyayyang diajarkan oleh al-qur’an 

mengenaiaakhlak lingkungan yanggbersumber dari 

fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan 

mengandung arti pengayom,lpemelihara serta 

bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan pada 

penciptaannya. 

 Akhlak lingkungan dapat dilakukan dengan cara 

menjaga dan memanfaatkan alam, menjaga 

dannmemelihara kelestarian alam, dalam artian dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan tanpa merusak 

alam.
24

 

3. Tinjauan Tentang Remaja 

a). pengertian Remaja 

 Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi 

terintegritas ke dalam masyarakat dewasa, remaja merupakan 

masa dimana peralihan kurun usia 15-24 tahun yanggditandai 

dengan pengembangan psikologi serta gayaapengidentifikasi 

mulaiddari anak-anak sampai menuju pada kedewasaanndan 

perkembangan emosi, psikologi, serta seksualistas.
25

 

Remaja adalah sebuah fase peralihan dari anak-anak ke 

pada tahap pendewasaan diri, istilah remaja yang secara asli 

dikatakan sebagai adolesecere yang berarti bertumbuh, 

berkembang mencapai pada kedewasaan secara matang, pada 

artian yang luas mempunyai cakupan yang matanggsecara 

mentalitas, emosi, sosialisasi secara fisik yang dimiliki. Fase 

remaja biasa dikatakan sebagai masa puber. Fase puber 

merupakan sebuah tahapan dimana terjadinyaapengembangan 
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secara matang dari alat reproduksi  dan pencapaian 

kesanggupan untuk bereproduksi. Tahapan tersebut diikuti 

pada somatic serta perspektif psikologi yang turut bertambah. 

Adapaun karakteristik remaja menurut Hendriyanti 

mengemukakan bahwaakarakteristik remaja pada 

psikologissberkembangnya, dikatakan jika fase 

remajaamerupakan fase peralihan seorangaanak kepada fase 

pendewasaan diri. Dalam fase ini seseorang dapat 

berubahhmulai dari fisik ataupunnpsikologisnya. 

Menurut Sarlito Wiranto Sarwono mengemukakan 

bahwa remaja sebagai individu yang sedang mengalami fisik 

dan mental, adapun batasan-batasan remaja antara lain 11-24 

tahunndengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. usia 11 tahun merupakan dimana usia pada umumnya 

tanda-tanda seksual sekundernya mulai Nampak (kriteria 

fisik). 

b. Banyak di Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap baliq 

menurut adat atau Agama. 

c. Masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka 

selayaknya anak-anak. 

d. Pada usia tersebut sudah ada tanda-tanda perkembangan 

jiwa. 

e. Batas usia 24 tahun adalah batas maksimal untuk 

memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan 

dirinya setelah sebelumnya tergantung pada orang 

tuannya.
26

 

b). ciri-ciri Remaja 

  Adapun ciri-ciri remaja antara lain: 

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, mengatakan bahwa ciri-

ciri remaja antara lain: 

a. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 

identifikasi dari anak-anakkmenjadi dewasa. 

b. Terjadi peralihan ketergantungan sosial ekonomi yang 

penuh pada keadaan yang relative mandiri.
27
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Sedangkan Menurut Hurlock masa remaja memiliki ciri-

ciri sebagai berikut: 

a. Masa remaja sebagai periode terpenting 

perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai 

dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat 

menimbulkan penyesuaian mental dan membentuk sikap, 

nilai dan minat baru. 

b. Masa remaja sebagai masa peralihan 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-

anak ke masa dewasa, sehingga mereka 

harussmeninggalkan segala sesuatu yang bersifat 

kekanak-kanakan kemudian mempelajari pola perilaku 

dan sikap baru untuk tumbuh menjadi dewasa. 

c. Masa remaja sebagai periode perubahan 

Perubahan yang terjadi pada remaja antara lain: 

perubahan tubuh, tingginya emosi, minat dan peran yang 

diharapkan, berubahnya minat dan pola perilaku. 

d. Masa remaja sebagai masa mencari indentitas 

Masa ini remaja mulai mencari identitas diri cenderung 

menimbulkan suatu dilemma yang menyebabkan krisis 

identitas. Pada saat ini remaja berusaha untuk 

menunjukan siapa dirinya dan perannya dalam kehidupan 

di masyarakat. 

e. Masa remaja sebagai masa usia bermasalah 

Masa remaja sering menjadi persoalan yang sulit untuk 

dipecahkan, baik oleh anak laik-laki maupun perempuan. 

Dalam hal ini ada dua alas an, mengapa para remaja 

sangat sulit untuk menyelesaikan masalahnya. Pada masa 

remaja, penyelesaian masalah sudah tidak lagi dibantu 

oleh orang tuanya atau gurunya. Masalah remaja akan 

dihadapi dan diselesaikan sendiri, mereka enggan 

menerima bantuan dari orang lain.
28

 

4. Dakwah 

a) Pengertianndakwah 

Ditinjau daritetimologi atau bahasa, kata dakwah 

berasal dari Bahasa Arab, yaitu da’a – yad’u – da’watun, 

yang artinya memanggil, menyeru, mengajak. 

Sedangkannmenurut terminology dakwah ialah suatu usaha 
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untuk mempertahankan, melestarikan serta menyempurnakan 

umat manusia agar mereka tetap beriman kepada Allah SWT, 

dengannmenjalankan syariatnya sehingga mereka dapat hidup 

bahagia di dunia dan akhirat.
29

 Dakwah mengandung 

pengertian sebagaiisuatu kegiatan ajakan yang baikkdalam 

bentuk lisan, tulisan, atau tingkah laku dan sebagiannya 

yanggdilakukan secara sadar dan terencanaadalam usaha 

mempengaruhi orang lain baik secara individual 

maupunssecara kelompok supaya timbul dalamndirinya, 

kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalantterhadap 

ajaran agama sebagai pesan yanggdisampaikan kepadanya 

dengan tanpaaadanya unsur paksaan. Sedangkanipengertian 

dakwah secara istilahimenurut beberapa ahliyyaitu: 

Menurut ShalahuddinnSanusi berpendapat bahwa 

dakwah merupakan suatu usaha untuk mengubah 

keadaanyyang negatif menjadi keadaan yang lebih positif, 

memperjuangkanyyang ma’ruf atas yang munkar. 

Menurut Timur Djaelani berpendapat bahwa dakwah 

merupakan suatu ajakan kepadaamanusia untuk berbuattbaik 

dan menjauhi yang burukssebagai pangkal tolak kekuatan 

mengubah masyarakat dan keadaanyyang kurang baik 

kepadaakeadaan yang lebih baik, sehingga dakwah 

merupakannkegiatan suatukpembinaan umat. 

Menurut Syekh Ali Makhfuz berpendapat bahwa 

dakwah merupakan salah satu kegiatan untuk mendorong 

manusia agar berbuat kebaikan, menyeru pada kebajikan 

danimelarang mereka dari perbuatan munkar,iagar mereka 

mendapatkan kebahagiaan di dunia danaakhirat.
30

  

Dari uraian pengertian di atas dapattdisimpulkan 

bahwa dakwah merupakan suatu bentuk usaha atau ajakan 

untuk merubaha keadaan yang krang baik menjadi baik, serta 

taattdan tetap mentaati ajaran Islam guna untuk 

memperolehikebahagiaan hidup diidunia maupun di akhirat. 

b) Metodeddakwah 

Secara etimologikmetode berasal dari Bahasa Yunani 

metodos yang berarti cara atau jalan. Metode dakwah 

merupakan strategi atau cara yang dapat digunakan untuk 
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mencapai suatu tujuan dakwah yang dilaksanakankagar efektif 

dankefisien.  

Adapun metode-metode dakwah antara lain: 

1) BiljHikmah 

Bil Hikmah adalah suatu metode dakwah yang 

dilakukan dengan melalui pendekatan komunikasiyyang 

dilaksanakan atas dasar persuasive. Metode dakwah 

dengankmemberikan perkataan yang jelas dan tegas 

disertai dengan dalil-dalil yang memperjelas 

kebenarannyaiagarktidak ada rasa keragu-raguan dalam 

mendengarnya.
31

 

2) Mauidzah Hasanah 

Mauidzah hanasanah atau nasihatyyang baik. kyai 

memberikan nasihattkepada masyarakat dengan-cara 

yang baik, yaitu memberikan petunjuk kearahhkebaikan 

dengan bahasayyang baik, lemah lembut, agar dapat 

diterima, berkenan di hati, menyentuh perasaan, dan 

tidak mencari atau menyebut kesalahan obyek dakwah. 

Sehingga pihakkobyek dakwah dengannrela hati atas 

kesadarannya sendiri dapat mengikuti dan menerima 

pesan yang disampaikan oleh para Da’i, Kyai, Ulama 

serta Mubaligh.
32

 

3) Mujadalah 

Mujadalah merupakan sebuah metode dakwah yang 

dilakukan dengan cara berdiskusi. Mujadalah biasanya 

dijadikan sebagai cara terakhir dalam sebuah kegiatan 

berdakwah, metode ini digunakan untuk mendorong 

jamaah untuk saling mengelurakan ide, serta pendapat 

mereka.
33

 

c) Media dakwah 

Media berasal dari Bahasa Latin yaitu “median” yang 

berari alat perantara, secara sistematik mediaaadalah segala 
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sesuatu yanggdapat dijadikan sebagai alat (prantara) 

untukimencapai suatu tujuan tertentu.
34

 

Media diartikan sebagai sesuatu yang dapattdijadikan 

sebagai alattuntuk perantara dalam penyampaiankpesan agar 

tercapainya suatu tujuanntertentu. Dengankdemikian 

mediaapengajian merupakan segala sesuatuyyang dapat 

dipergunakannsebagai alat untuk mencapai tujuan pengajian 

yang telah ditentukan. Berdasarkan uraian diatas media adalah 

alat yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan 

pesan untuk mencapai pada suatu tujuan tertentu. 

Media yang digunakan dalam melaksanakan dakwah 

antara lain: 

1) Lisan:ldakwah yang menggunakanssuara, dakwah 

dengannmedia ini dapattberbentuk ceramah, pidato, 

diskusi, bimbingan penyuluhan, kuliah dan sebagaiannya.  

2) Mediaavisual: media yang memilikiuunsur gambar, 

seperti film slide, atau gambar. 

3) MediaaAudio: media yang isi pesannya hanya dapat 

diterima melalui indera pendengan. Contohnyaaradio, 

telephon dll. 

4) MediaaAudio Visual:ljenis media ini mempunyai 

kemampuan yang lebihhbaik karena meliputiikedua jenis 

media, yaitu mediaaaudio dan mediaavisual. 

Sepertittelevisi, video, sinetron,atau film.
35

 

5. Tinjauan Pengertian Pengajian/Ngaji Bareng 

a) Pengetian Pengajian/Ngaji Bareng 

Secaraabahasa kataapengajian berasaladari kata dasar 

“ kaji” yang artinya pelajaran (terutama dalam hal agama), 

kata pengajian itu berbentuk dengan awalan “pe” dan akhiran 

“an” yang mempunyai dua pengertian: pertama sebagai 

kataakerja yang berarti pengajaran ilmu-ilmu agama Islam, 

dan yang kedua sebagai kata benda yang menyatakan suatu 

tempat untuk melaksanakan pengajaran agama Islam dalam 

pemakaiannya banyak istilah yang digunakan, misalnya di 

masyarakat sekarang lebih dikenal dengan sebutan 

majelissta’lim. 
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Sedangkan menuruttistilah pengajian merupakan 

suatu kegiatan belajaraagama Islam yang di pimpin dan di 

bimbing oleh Kyai terhadap beberapaaorang. Dari penjelasan 

di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengajian merupakan 

sebuah tempat untuk belajar ilmu agama Islam yang di pimpin 

dan sampaikan oleh Da’i, Kyai, ulama serta mubaligh. 

Pengajian menurut para ahli di definisikan sebagai 

berikut: 

1) Menurut mudzakir mengatakan bahwa 

pengajiannmerupakan  istilah umum yang digunakan 

untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan mengajar 

agama.  

2) Menurut sudjoko Prasodjo mengatakan bahwa pengajian 

merupakan kegiatan yang bersifat pendidikan kepada 

umum, adapun pengajian sebagai pengajaran kyai 

terhadap jamaah.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengajian merupakan kegiatan belajar agama Islam yanag di 

ajarkan atau dipimpin langgsung oleh para Da’i, Kyai, ulama 

atau mubaligh. Pengajian adalah bentuk salah satu kegiatan  

dakwah dengan kata lain bila dilihat dari segi metodenya yang 

efektif untuk  menyebarluaskan agama Islam, maka pengajian 

merupakan salah satu metode atau strategi dakwah yang 

digunakan oleh Kyai untuk menyebarakan ajaran-ajaran 

agamaaIslam. Disamping itu pengajian juga merupakan salah 

satu unsur pokok dalam syi’ar dan pengembangan agama 

Islam. 
36

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa 

pengajian merupakan salah satu wadah kegiatanyyang 

memiliki tujuan untuk membentuk umat Muslim yang lebih 

baik, dan mencegah pada keburukan, beriman kepada Allah, 

bertaqwa serta berperilaku yang baik. Padahhakekatnya 

dakwah atau pengajian merupakan suatu ajakan, memanggil, 

dan menyeru manusia kepada dan mencegah mereka dari 

kebiasaan yang buruk agar mendapat keberuntungan di dunia 

maupun di akhirat. 

Pengertian dakwah ditinjau dari terminology 

mengandung beberapa artiyyang beraneka ragam dari banyak 

ahli ilmu dakwah. Mereka memberikan pengertianyyang 
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berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang mereka masing-

masing. Sehingga antara definisi satu dengan yang lainnya 

terdapat perbedaan dan persamaan. 

1) Syeikh Muhammad Abduh berpendapat bahwa dakwah 

ialah ajakan kepada kebaikan untuk 

mencegahhkemungkaran. 

2) Syeikh Muhammad Khaidr Husein berpendapat bahwa 

dakwah ialah mengajak dan mengagalkkan manusia 

kearahhkebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

melarang kemungkaran, agar manusia itu 

mendapat;kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
37

 

b) FungsinPengajian 
Menyadari pentingnyaapengajian di majelis ta’lim 

bagi umat Muslim. Dengan memperlihatkan perkembangan 

dan eksistensi pengajian di majelis ta’lim, maka pengajian 

sebagaiklembaga non formal pada masa sekarang ini memiliki 

peran dan kedudukan tersendiri untuk mengaturrpelaksanaan 

pendidikan agama dalam rangka dakwahhIslamiyah dan 

merupakan salah satu alat bagi pelaksanaan pendidikan. 

Adapun fungsi pengajian sebagai berikut: 

1) SebagaiiPusat pembinaan dan pengembangan 

2) Sebagai tempat belajar dan untukkmendorong agar 

lahirrkesadaran dan pengalamanyyang mensejahterakan 

hiduppmasyarakat. 

3) Sebagai pertahanan bangsa, yaitu sebagai 

wahanappencerahan bagi umat dalam 

kehidupannberagama, bermasyarakat,idan berbangsa.
38

 

c) Peran Pengajian 

Pengajian ialah sebuah lembaga swadaya masyarakat. 

ia dilahirkan, dikelola, dikembangkan serta di dukung oleh 

anggotanya. Oleh karena itu, pengajian majelis ta’lim adalah 

sebuah wadah masyarakat untuk memenuhi kebutahan mereka 

sendiri. Secara strategis pengajian di majelis ta’lim 

                                                             
37

 Irfanuddin, PerannKH. Bisri SH. 

M.Hum.kdalammMeningkatkannPemahaman KeagamaannMasyarakat 

SemperrTimur-Jakarta Utara,lSkripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,,2008), 

21-26 
38

 Julfanny Harti, FungsikSosial Pegajian Rutinn(Studi Pada 

JamaahmMuslimah Asyakirin,kLingkungan 1 KelurahanlGunung Mas,lTeluk 

BetungmSelatan, BandarrLampung), Skripsi (UIN Raden Intan Lampung, 

2021)31-32 



31 
 

merupakan sebagai sarana dakwah dan tabligh yang Islami. 

Pengajian berperan sebagai sentral pada pembinaan dalam 

peningkatan kualitas hidup umat Islam yang sesuai dengan 

tuntunan ajaran agama Islam dan lainnya untuk menyadarkan 

umat Islam agar dapat memahami, meningkatkan, serta 

mengamalkan ajaran agamanya. 

Pengajian bisa diartikan sebagai bimbingan 

kepadaamasyarakat melalui dakwah, dakwah salah satu 

bentuk usaha untuk meningkatkan pemahaman keagamaan 

dalam mengubah pandangan hidup, sikap batin, serta perilaku 

umat yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam menjadi 

sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam yang bertujuan 

untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Jadi peran pengajian secara fungsional adalah untuk 

mengokohkan keimanan dan landasan hidup manusia 

khususnya di bidang mental spiritual keagamaan Islam yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidupnya secara 

integritas, lahiriyah, bathiniyah, dan duniawiyah. Sesuai 

dengan tuntunan ajaran agama Islam yaitu iman dan taqwa 

yang melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang 

kegiatannya. Sesuai dengan penjelasan yang telah diuraikan 

diatas maka fungsi peranan pengajian adalah sebagai sarana 

dakwah dan sebagai wadah pendidikan untuk umat Islam 

dalam rangka untuk menambah wawasan, memahami tentang 

ajaran agama Islam, meningkatkan kualitas hiup lahiriyah, 

bathiniyah dan duniawiyah.
39

 

d) Materippengajian 
Materi pengajian merupakan sebuah isi pesannatau 

materi ajaran agama Islamiitu sendiri. Dalamnsuatu forum 

pengajian,lmateri yang disampaikan atau yang diajarkan oleh 

kyai didalamnya adalah semua ajaran-ajaran agama Islam 

dengan berbagai aspeknya. Didalamnya mencakup buku-buku 

Islam, pembacaan Al-qur’an dengan tajdwidnya, tafsir Qur’an 

dan hadits, fiqih, tauhid,iakhlak, serta materi-materiilainnya 

yangkdibutuhkan para jama’ah. 

Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

materi pengajian adalah sebuah isi pesan yang disampaikan 

dalam kegiatan pengajian. Jika dilihat dari ruang lingkup 
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pembatasannya, pengajaran agama Islam yanggdilaksanakan 

diipengajian meliputi: 

1) Tauhid: berarti mentauhidkan, mengakui keesaan Allah. 

Mempercayai bahwa Allah SWT adalah satu-satunya 

pencipta, penguasa, dan pengatur semesta alam. 

2) Fiqih: membahas tentang cara beribadah, serta hubungan 

antara manusia sesuai yang telah tersurat di dalam Al-

Qur’an dan sunnah. 

3) Hadits: ialah segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan, 

dan persetujuan dari Nabi Muhammad yang dijadikan 

sebagai ketetapan atau hukum dalam agama Islam. 

4) Akhlak: ialah berakhlak kepada Allah SWT. dan Akhlak 

terhadap makhluk meliputi: akhlak terhadap manusia, diri 

sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, dan akhlak terhadap 

bukan manusia hewan dan tumbuh-tumbuhan dan 

sebagaiannya.
40

 

6. Majelis Ta’limidan Perannya 

a) PengertianiMajelisiTa’lim 

Dari segi etimologi kata “Majelis Ta’lim” berasal dari 

Bahasa Arab, yang terdiri dari dua kata, yaitu Majelis dan 

Ta’lim. Dalam Bahasa Arab Majelis berarti tempatkduduk, 

tempat sidang, dewan, pertemuan.
41

 Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Majelis adalah pertemuan (kumpulan) orang 

banyak.
42

 dan Ta’lim artinya belajar, mempelajari.
43

 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Ta’lim 

merupakan sebuah pengajaran agama (Islam), 

ataukpengajian.
44

 

Majelis ta’lim sebagai lembaga pendidikan non formal 

yang berada di tengah-tengah masyarakat memilikipperan dan 

kedudukan yang sangat  penting untukkpara masyarakat. 
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Kegiatan pendidikan Islam ini biasanya di pimpin oleh para 

Da’i, Kyai, Ulama, dan Mubaligh, dan dilaksanakan di masjid, 

mushola, di rumah-rumah, atau di tempat-tempat tertentu, 

misalnya Majelis ta’lim yang dilakukan oleh ibu-ibu  di 

kampung, ada juga Majelis ta’lim di kalangan elite, serta 

tempat kajian keagamaan lainnya. Dalam hal keagamaan 

majelis ta’lim dapat memberikan kontribusi atau peran yang 

sangat besar bagi masyarakat, karena tujuan utama dari 

majelis ta’lim adalah untuk memberikan pengajaran serta 

menyebarluaskan tentang ilmu ilmu Agama Islam, sehingga 

keberadaan majelis ta’lim ini sangat membantu masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan rohani mereka.  

Eksistensi majelis ta’lim di dalam kehidupan 

masyarakat mempunyai peran dan kedudukan yang 

keberadaannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat. majelis 

ta’lim adalah salah satu bentuk wadah bagi masyarakattuntuk 

senantiasa menimba ilmu, terlebih lagi tentang ilmu agama 

Islam. Sehingga majelis ta’lim hendaknya senantiasa 

mengoptimalkan peran dan fungsinya di dalam masyarakat 

dengan baik. 

Majelis ta’lim malam kamis yang dilaksanakan di Desa 

Bowong, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati ini 

mendapatkan respon yang baik dari para jamaahnya, 

dibuktikan dengan antusiasnya masyarakat dalam mengikuti 

kegiatan ngaji bareng di majelis ta’lim musholaa baitur 

rohmah. Melihat banyaknya antusias dan respon dari 

masyarakat, majelis ta’lim malam kamis ini senantiasa 

berusaha untuk mengoptimalkan peran dan eksistensinya yaitu 

sebagai sarana pembinaan umat dalam rangka membimbing 

akhlak remaja. 

Majelis ta’lim adalah salah satu lembagaapendidikan 

yang berbasis masyarakat berciri khas akan nilai-nilai Islam 

yang dalam penyelenggaraanya memiliki prinsipppendidikan 

dengan system yang terbuka. Adanya kegiatan ngaji bareng di 

majelis ta’lim mushola baitur rohmah ini diharapkan 

masyarakat dapat mempelajari mengenai ilmu-ilmu ajaran 

agama Islam, sehingga dari hasil proses pembelajaran tersebut 

diharapkanddapat memberikan kontribusiyyang cukup baik 

dan membawa pengaruh baik terhadap pembentukan generasi 

Islam yang berakhlak mulia, generasi yang beriman dan 

bertaqwa. 
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Keberadaan majelis ta’lim di tengah-tengah 

masyarakatttelah membawa manfaat dan kemaslahatan bagi 

umat Muslim, terutama bagi mereka yang menjadi 

anggotanya. Sebagai orang tua mestinya memerlukan 

pengetahuan dalam mendidik anak-anaknya namun banyak 

ditemui diantara mereka banyak yang memiliki pendidikan 

rendah, kurangnya ilmu pengetahuan dan wawasan karena 

keadaan ekonomi yang minim sehingga menjadi penghalang 

mereka untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang mereka 

butuhkan. Oleh karena itu dengan adanya kegiatan di majelis 

ta’lim ini diharapkan dapat bermanfaat dan membawa 

pengaruh yang baik bagi masyarakat dan jamaahnya. Serta 

dapat memebuka wawasan baik dari segi pengetahuan 

keagamaan maupun ilmu umum lainnya.
45

 

b) PeraniMajelis Ta’limi 

Keberadaan Majelissta’lim di era globalisasi sangat 

penting terutama dalam rangka menangkal dampak negative 

dari globalisasi. Keberadaan majelis ta’lim yang berada di 

tengah-tengah masyarakat merupakan sebagai salah satu 

benteng terpenting dalam menghadapi pengaruh negative 

yang terjadikdalam masyarakat sebagai dampak dari adanya 

globalisasi. 

Secaraafungsional peran majelis ta’lim merupakan 

sebagai landasannhidup umat Muslim khususnya di bidang 

mental-spiritual keagamaan Islam, dalam rangka 

meningkatkantkualitas hidupnya secaraaintegral, lahiriyah, 

bathiniyah, dan duniawiyah yanggsesuai dengan tuntutan 

ajaran agama Islam. Beriman dan bertaqwa yang melandasi 

kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatannya. Oleh 

sebab itu,imajelis ta’lim merupakan lembagaapendidikan non 

formal yang membutuhkan perhatianndan kesadaran dari 

umat, danaanggota masyarakat untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas mereka, sehingga eksistensikmajelis 

ta’lim dapat menjalankan sesuai dengan fungsinya dan dapat 

bermanfaat dan membawa pengaruh yang baik dalam 

membangun umat muslim yang berkualitas. 

Sebagaissalah satu strukturrkegiatan dakwah, majelis 

ta’lim berperan sebagai sentral dalam dalam pembinaan dan 
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meningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai dengan 

tuntutan ajaran agama Islam. Dalam rangka memahami, dan 

mengamalkan ajaran agamanya kepada lingkungan hidup 

sosial budaya dan alam sekitar mereka. Sehingga 

menjadikannumat Islam sebagai ummatan wasathan 

yanggditeladani oleh kelompok umat lain.  Untuk mencapai 

tujuannitu, pemimpinnya harus berperan sebagai petunjuk 

jalan kearah pencerahan hidup yang Islami yang dapat 

membawa kepada kesehatan mental rohaniah dan kesadaran 

fungsional selaku khalifah dibumniya sendiri. 

Adapun garissbesar fungsi dan tujuannMajelis Ta’lim 

yaitu: 

1) Sebagaittempat=belajarrmengajar. 

2) Sebagaitpembinaan keimananndan pengembangan. 

3) Sebagaitlembaga pendidikan dan wadahhketrampilan. 

4) Sebagaai jaringannkomunikasi, ukhwah dannwadah 

silaturahim. 

c) Macam-macam MajelissTa’lim 

Sejalanndengan perubahan dan perkembangan zaman 

yang modern ini. Dimana Majelis Ta’limttelah mampu 

mendoronglkesadaran mengenai ajaran agama Islam di 

tengah-tengahhmasyarakat muslim.  Bahkan Majelis ta’lim 

kinihtelah hadir dengankberagam bentuk dan ciri-ciri 

yanggkhas sesuai dengan kelompok dan latar belakang 

jamaahnyayyang dapat dibedakan antara lain: 

1) DilihattdarilJamaahnya 

a) MajelissTa’limyKaum Ibu/Muslimah/Perempuan. 

b) MajelissTa’lim.KaumkBapak/Laki-laki.  

c) MajelissTa’lim Kaum remajaaPemuda. 

d) MajelissTa’lim.CampuraniIbu-Ibu dan Bapak-bapak. 

2) DilihattdariiOrganisasinya 

a) MajelissTa’lim Biasa (tanpaalegalitas formal). 

b) MajelissTa’lim BerbadankHukum Yayasan. 

c) MajelissTa’lim Bentuk Ormas. 

3) Dilihattdari’Tempatnya 

a) MajelissTa’lim Masjidsdan Mushola. 

b) MajelissTa’lim.Perkantoranrdan Sekolah. 

c) MajelissTa’lim.KomplekssPerumahan.
46
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B. PenelitiannTerdahulu 

Dalam’penelitian ini, penelitikmemperkuat hasil penelitiannya 

dengan memperjelasndan memberikan perbedaan dengan penelitian 

yang telahaada sebelumnya. 

1) Penelitianyyang dilakukan oleh Muhammad Munif dengan Judul 

“Peran Da’I dalam Membina Akhlak Remaja Di Rukun 

Tetangga 04 Desa Pulau Raman Kecamatan Pemayung 

Kabupaten Batang Hari tahun 2020”. Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana peran da’i dalam membina akhlak remaja, 

factor penghambat serta upaya peningakatan dalam pembinaan 

akhlak remaja di RT 04 Desa Pulau Raman Kecamatan 

Pemayung Kabupaten Batang Hari. Perbedaan dalam 

penelitianntersebut dengan penelitiannpenulis adalah pada 

penelitianntersebut lebih terfokus pada  factor penghambat serta 

upaya dalam meningkatkan akhlak remaja. Sedangkan penelitian 

penulis lebih terfokus pada metode yang kyai gunakan dalam 

meningkatkan akhlak remaja di Desa Bowong Sukolilo. 

Persamaannantara penelitian yanggdilakukan oleh Muhammad 

Munif dengannpenelitian penulis yaitu sama-samaamengkaji 

tentang upaya meningkatkan akhlak remaja dan dengannsama-

sama menggunakan metodeekualitatif deskriptif.
47

 

2) Penelitian yanggdilakukan oleh Abdi Robbihim yang berjudul 

“Peran Majelis ta’lim dalam membina akhlak remaja di 

lingkungan Bendega Tanjung Karang Kecamatan Sekarbel Kota 

Mataram 2020”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

peran majelis ta’lim an-nur dalam membina akhlak remaja, dan 

factor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pembinaan akhlak remaja di majelis ta’lim an-nur di lingkungan 

bendega tanjung karang kecamatan sekarbela kota mataram. 

Perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian penulis 

adalah pada penelitian tersebut lebih terfokus pada peran majelis 

ta’lim dalam meningkatkan akhlak remaja. Sedangkan penelitian 

penulis berfokus pada peran kyai dalam meningkatkan akhlak 

remaja serta metode yang digunakan oleh kyai. Persamaan 

antara peneliti Abdi Robbihim dengan penelitian penulis adalah 
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sama sama mengkaji tentang pembinaan akhlak remaja, serta 

sama sama menggunakan metode pendekatakan kualitatif 

deksriptif.
48

 

3) Penelitian yanggdilakukan oleh Marfuah dengan judul 

“Pembinaan Akhlak Melalui Majelis Ta’lim Al- Barkah 2007”. 

penelitian ini membahas tentang bagaimana peran majelis ta’lim 

dalam upaya meningkatkan aklak remaja, respon para remaja, 

factor penghambat dalam pembinaan akhlak remaja. 

Perbedaannpenelitian tersebutddengan penelitian 

penulisaadalah dalam penelitian tersebut lebih terfokus pada 

peran majelis ta’lim dalam membina akhlak remaja. sedangkan 

dalam penelitian penulis lebih terfokus pada peran dan metode 

yang digunakan Kyai dalam meningkatkan akhlak remaja. 

persamaan antara penelitiannyang dilakukan oleh Marfuah 

dengan penelitian penulis yaitu sama-samanmengkaji tentang 

upaya meningkatkan akhlak para remaja dan sama-sama 

menggunakan metodeekualitatif deskriptif.
49

 

C. KerangkaaBerfikir 
Di zaman modern ini, perkembangan dan kemajuan teknologi 

membawa dampak besar terhadap perkembangan moral dikalangan 

masyarakat khususnya para remaja. Perkembangan IPTEK yang 

semakin maju sangat berpengaruh pada sikap dan tingkah laku 

masyarakat. Misalnya banyak ditemui beberapa remaja yang 

berkumpul tanpa mengenal waktu, sudah memasuki waktu sholat 

tetapi masyarakat masih asyik mengobrol dan berkumpul, Ataupun 

meninggalkan sholat untuk bekerja. mabuk-mabukan, melakukan 

kerusuhan di lingkungan masyarakat, tawuran, tidak memiliki etika 

kepada orang yang lebih tua, nongkrong disaat memasuki waktu 

sholat dll.  

Untuk merubah kondisi masyarakat yang demikian, inilah 

diperlukannya peran Kyai untuk memberikannarahan dan 

bimbingannakhlak kepada para remaja agarhmereka dapat lebih 

mengerti mengenai pemahaman keagamaan. Dimana 

dakwahhpartisipatif dapat menjadissolusi utama untuk menuju 

perubahan yang lebih baik pada masyarakat Desa Bowong Sukolilo. 
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Hakikatnya peran Kyai di tengah-tengah masyarakat dan mempunyai 

peran yang sangat penting dalam menyampaikan dakwah serta 

menjadi motivasi bagi masyarakat. 

Dalamppembentukannkepribadiannseseorang, salahhsatu 

faktor yang mempengaruhinyaaadalah kondisi lingkungan. Kondisi 

lingkungan yang memberikanndampak positif, maka akan 

membentuk kepribadian seseorang dengannkarakter yang baik, 

sedangkan kondisinlingkungan yang memberikan dampakknegative 

maka akan terbentuk pula kepribadian seseorang dengan karakter 

yang kurang baik. Kondisi lingkungan pedesaan yang cenderung 

relijius, tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan yang bersifat agamis. 

Dan wadah yang paling tepat diberikan kepada masyarkat Desa 

Sukolilo adalah Majelis Ta’lim Mushola Baitur Rohmah yang 

kemudian dikembangkan melalui kegiatan Pengajian atau Ngaji 

Bareng untuk meningkatkan akhlak remaja. Kegiatan 

Pengajian/Ngaji Bareng tersebut rutin dilaksanakan setiap malam 

kamis yang diikuti oleh para pemuda dan pemudi di Desa Sukolilo. 

Majelis’ta’lim merupakan sebuah organisasi luar sekolah 

atau lembaga pendidikan’Islam nonformal. Keberadaannya majelis 

ta’lim cukup penting, mengingat sumbangsihnya yang sangat besar 

dalam meningkatkan akidah  dan akhlak. Majelis Ta’lim merupakan 

salah satu komponen yang berfungsi sebagai wahana pembinaan dan 

pemberdayaan umat. Selain itu juga mempunyai peran yang penting 

dalam menyebarkan syi’ar agama Islam di tengah-tengah masyarakat. 

Dengan adanya organisasi majelis ta’lim di mushola Baitur Rohmah 

merupakan pilihan yang positif dalam pembinaan masyarakat Desa 

Bowong, melalui adanya kegiatan pengajian atau ngaji bareng untuk 

meningkatkan akhlah para remaja dengan menjunjung nilai-nilai 

agama sebagai penggerak semua kativitas tersebut dan berperilaku 

keagamaan didalam masyarakat. 

Pengajian atau Ngaji Bareng merupakan kegiatan belajar 

agama Islam yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat yang 

dibimbing oleh Da’i, Kyai, Ulama dan Mubaligh terhadap beberapa 

orang. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan akhlak remaja sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. 

Pengajian merupakan bentuk salah satu dakwah dengan kata lain bisa 

dilihat dari segi metodenya yang efektifnya berguna untuk 

menyebarkan ajaran ajaran agama Islam membimbing umat Islam ke 

jalan yang lebih baik.  

Dariuuraian di atas, makaakerangka berfikirnya dapat 

digambarkannsebagai berikut: 
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Table 2.1 

Kerangka Berfikir 
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